
2. Undeng-Undeng Nomor II Tahun 2006 (enlang Pernerinteben Aceh
(l.emberen Negara Republik Indonesia Tahun 200-6Nomor 62 Tambahan
Lembaran Ncgere Republik Indonesia Nomor 4633):

I. Undang·Undang Nemer 31 Tahun 2000 Penetepen Peraturan Pemerintah
Pengganri Undang·Undang Nonlor 2 Tahun 2000 tentang Kfl\\'8SSn
Perdagangan Bebas dan Petabuhan Bebas Sabang Menjadi Undang·Undang
(Lembamn NegaraRcpubtlk Indonesia Tahuo 2000 Nomor 252 Tambahan
Lembaran Ncgara Republik Indonesia Nemer 4054):

Mcngingat

bahwa dalam rangka melaksanakan ketenruan Pasa! 12 Peraturan Pemctintah
Nomor 83 Tahun 2010 tentang Pelimpahan Kewenangan Pcmerintah Kepada
Dewan Kawasan Sabang serta untuk meningkatkan efektivitas pclaksanaan
tugas Badan Pengusahaan Kawasan Perdagnngan Bebas dan Pelabuhan Bebas
Sabang. perlu menetepkan Peraturan Menten Negara Pend3yasunson Aparerur
Negara dan Reformasi Birokrnsi tentilng Status Kelcmbagaan Badan
Pengusahaan Kawasan Perdagangen Bebes dan Pelabuhan Bebas Sabang;

Menimbang:

MENTERI NEOARA PENDAYAOUNAAN APARATUR NEOARA

DAN REFORMASI BlROKRASI.

DENOAN RAHMAT TUHAN YANO MAHA ESA

PERA TURAN MENTERI NtGAM
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

NOMOR: ~g TAHUN 2011
TENTANG

STATUS KELEMBAGAAN DADAIIiPENGUSAHAAN
KAWASAN PERDAGANGAN DEBAS DAN PELABUIIAN DEBAS SABANC

~1ENT£RJ NEGARA
PENDAYACUNAAN APAR:\TUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBUK INDONESIA



,
8PKS berada di bawah dan ber1anggungjawab kepada Dewan Kawasan Sabang,

P.sa12

(lJ Badan Pengusahean Kawasan Perdagnngan Bebas dan Pelabuhan Bcbas Sabang yang
scla.njuLn)'4disebut OPKS adalah Iembaga pemerintah non strcktcral.

{2) Dengan status sebegai tembega pemerintah non struktural sebagahnana dimaksud pede
ayat (1). BPK,Smerupakan bagtan dan kelembegaan Pemerintah.

Pasal I

BABI
ST"TUS. KEDlIDUK"N. TlIG"S. D"N WEWEN"NG

1'£RATliRAN MENTERI NEGAR" PEi'IIl"Y"GUN""N APARAl"lIR
NEGARA DAN REFORMASI DIROKRASI TENl""NG ~'T"TUS
KELEMDAGAAN DADAN PENGUSABAAN KAWASAN
PERDAGANGANDEDASDANPELABlIlI"N DEDASS"B"NG.

Meectapkan

MEMUTUSKAN:

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Apererur Negern dan Reformasi
Birckras! Nemer 12 Tnhun 2010 tentang Organi$Bsi dan Tata Kerja
Kemcnterian Pcndayagu.naan AfXll'4tur Ncgara dan Rcformasi Birokrasi
sebagalmana felah diubah dengan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparalur Negara dan Reformasi Birokmsi Nomor 4 Tahun
2011;

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara
(Lembamn Negara Republik lndonesia Tahun 2008 Nomor 166 Tambahan
Lcmbaran Neg.m Republik lndonesia Nomor4916);

4. Peraturan Pemerintah Republlk Indonesia Nomor 83 Tehun 2010 len tang
Pelimpahan Kewenangan Pemerintah Kepada Dewan KU\YU$anSabang
(Lembamn Ncgam Rcpublik Indonesia Tahun 2010 Nomor 143Tambahan
Lcmbamn Negara Republik hldonesia Nomor Sl7S):

S. PemluJ'3II Presiden Nomor 47 Tabun 2009 tenlMg Pembentukan dan
Organisasi xememertan Negarn:



)

ros.IS
(I) Masing.mQSing "ngSOIB scbegaimana dimaksoo dalam Pasal 4 iSyal (I) huruf e.

rnenanganl bidang ieneotu y.tng mc:njadi tugas dan kewcnengan BPKS.

(2) "-iasing.nlasing anggcta dibantu oleh sejumlah biro atau direktcrat atau inspcklOr~1sesoei
dengan kebuluhun dan beban kcrja.

(3) Biro scbagaimana dimaksud pad:. tlyal (2) terdiri alas sc:jumlllh bagian, dan masing
masing bagian lerdiri alas sejumlah subbagian sesuni dengaR kebutnhan dan bcban kerja.

OrgtlJlisasi BPKS terdiri [jIBS:

a. KtpnlDi

b. \VakilKepala ;

c. Scjulnlah anggota, sesuai kcbutuhan dan beban kerja,

Pos1114

BABlI
SUSUN,\N ORGANISASI

Pas.13
(I) BPKS mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan, pengernbangen, dan pembangunen

kawasan Sabang scsuai dengan fungsi kawasan Sabang,

(2) Dalam melaksannkan tugas scbegelrnena dimaksud pada ayat (I), BPKS mempunyai
wewenang :

a. membuat ketentuan-kctcntunn scpanjang tidak bertentangan dengan ketentuan
peraruran perundang-undangan;

b. mengeluerkan tlin usaha, izin investasi, dan izin lairmya yang dipe:rlukan bagi para
pengusaha yang mendirikan dan mcnjalankan usaba di kewasan Sabang:

c. bekerja sama dengen pcj8b~11instansi yang berwenang unluk metancarkan
perneriksaan dun kcrja sama talnnye:

d. dengiln persetujunn Dewan Kawasan Sabang mengadakan peraturan dl bidang lata
tertib pelayeran dan pcnerbangan, lelu tintas bamng di pelabuhan dan penycdiann
fasilitas pelabuhan, dan Jain sebagalnyc, serte penetapan turif untuk segala rnacam
jllSn sesual dengan keemuen peraturnn perundaag-undangan: dan

e. rugos dan weweneng lninnya yang tidak bertentangan dengan ketentuan peranrran
petundang-undangan dan tUM perserujuan Dewan Kawasan Sabang.



•

Posa IS

(I) Dalam mendukung peteksaneen IUga5 dan fungsi 8PKS. dapet dibentuk Perwakilan
BPKS scsuel kebutuhan.

(2) Perwakilan BPKS dipimpin oleb secreng Kepala )'tIng berada di bawah dan bent'lnggung
jawab kepada Kepala BPKSmelalui Anggoltl yang membidangi fungsi administrasi,

(3) Perwakllan aPKS dapat terdlri aias sejumlah subbagian sesuai dengan kebutuhen dan
beban keria,

Pas-aI 7
(I) Unit petaksenn internal sei>ugaimnnudlmeksud dulam Pasal 6 ayat (2) huruf'a, mervpakan

unit pendukung pcleksanann tugas dan kewennngan BPK$.

(2) Unh pelaksana rerpedu S31upintu sebagaimana dimaksud dalam Pasel 6 nyat (2) huruf b.
merupakan perwakilan dari Instensi Pemertruah, Pemcrintah Aceb, Pemerinmh Kabupaten
Aceh Besar, dan Pctnerinllih KOlaSabang.

(3) Unlt usnha lain mcrupaken unit di lingkungan BPKS yang dibenluk sesuai dengan
kcbutuhun dalam mngku pengembangnn usaha.

P.sa16
(I) Datum rangka rnendukung pelaksanaan tugas, OPKS didukung oleh satuan unit

pelakstln3.

(2) Satuan unit pelaksana sebagaimana dimaksud pada lIyllt (I) dipimpin oleh seorang Kepala
yang bcrada di bawah dan bcnanggung jewab kcpada Kcpala BPKS mclalui nnggota
tenemu sescai dengan tugas dan kewenangannya.

(3) Seman unit pe:laksanasebagalmana dimaksud pada ayal (2), terdiri alas:

a, Unit pelaksona internal BPKS;
b. Unit pelaksana pclayanan (crpadu satu ptmu: dan

c. Unit usahe lain seseei dengan kcbutuhan pengembangan usaha.

(4) Dlrektcrat sebagairnana dimaksud pede aYB1(2) terdiri alas sejumtah subdlrektcrat, dan
masing-masing subdirektOfat terdiri etas sejumlah seksi sesuat dengan kebutuhan dan
bebanked"

(5) lnspckloral sebagafmana dimaksud pads ayat (2) terdiri alas kelompok jabatan fungsional
auditor.
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\lENTERI ~t:C"'IA
I)ENOAvACUNAAN AI',\ltA'rUI( NI~f;;\llA
nAN1l~~'OIl~IASIumOI{R,\SI.

Dilet!lpkon dl J.lka"1I
p:wblltngpl 2'i AXU'ltus 2011
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PctacIilf'M ~1et'l1<tlInJmulai berlaku J'ildl tw1WI dilc:llp",v,-

nxn rv
t<E"r.:NTU;\N VENUTUI)

P.... IIO

(I) PegDw:li OPKS terdiri alaS PcgaWilI Negeri Sipll )'Ing bcrswus dipckcrjaklln ItAu
dipnb;mtukan cb.n non Pcga\lo'll Ncgeri Sipil.

(2) Penpn&):.atan dJn pembethC'nI.atI I'KWl Peg."..; Nep Sipi! dan Pep""" NcVeriSipil
yang dipc.kerjak.m !!lUlu dipc:rbwuukan pads OPKS dilctApkllti denpn KcptJlusan KepaJa
aPKS

(3) Ptmbinnall Mllninistrasi l'cgQ\vnlNegeri Sipil ubaaalnlllna ditl,:tksud p®1l ")lnl (I)
di'akukJU1 okh lastensi indukn)'11 nHlsing-m3slns $C'Julil dengan ketemuan pc:nnumn
pct\IndAng·u~ng.1n.

OAllIll
KFPECAWAlAN

..... 19

Stnlktur organilllsi. tugAS, rungsi, "cwcnang. dan CIUIk(~a BI'KS diatur leblh tft"jul da.BJn
~nnumn Ketua Dewen Ka\\'3snn Sabang sclt'lah btrkonsulillsi dengnn Menteri Neg3r3
PertdaYDgU""an Apar31ur Negam dlln Rcfonn.ui 8irekra,'
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